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ABSTRACT 

BIODIVERSITY OF PREDATORS IN IRRIGATION CHANNELS OF 

HIGH-YIELDING RICE VARIETIES IN THE TIDAL SWAMP AREA  

OF BELANTI SIAM VILLAGE, PULANG PISAU REGENCY 

 

RIYAN HANDOKO 

This study aimed to determine the species composition, diversity index, dominance 

index, and evenness index of aquatic predatory insects inhabiting rice fields in the 

tidal swamp area of Belanti Siam Village, Pulang Pisau Regency. The study 

employed a survey method with a quantitative descriptive approach through direct 

field observations. Data analysis was conducted using the Shannon-Wiener 

diversity index (H'), dominance index (C), and evenness index (E). The results 

revealed that the aquatic predatory insects found consisted of seven species 

belonging to three orders (Hemiptera, Coleoptera, and Odonata) and seven families, 

namely Limnoporus canaliculatus, Diplonychus molestus, Anisops sp., Orthetrum 

sabina, Cybister lewisianus, Ischnura senegalensis and Ranatra linearis. 

Therefore, the rice field ecosystem in the tidal swamp area of Belanti Siam Village 

supports a moderately diverse aquatic predatory insect community with low 

dominance and a relatively even distribution of individuals. 

 

Keywords: aquatic predatory insects, rice fields, tidal swamp, diversity. 

 

 

 

  



 

 

 

 

ABSTRAK 

BIODIVERSITAS PREDATOR PADA SALURAN IRIGASI TANAMAN 

PADI VARIETAS UNGGUL DI LAHAN PASANG SURUT DESA 

BELANTI SIAM KABUPATEN PULANG PISAU 

 

RIYAN HANDOKO 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis, komposisi, indeks 

keanekaragaman, indeks dominansi, dan indeks kemerataan serangga predator air 

pada areal persawahan padi di lahan pasang surut Desa Belanti Siam, Kabupaten 

Pulang Pisau. Penelitian menggunakan metode survei dengan pendekatan deskriptif 

kuantitatif melalui observasi langsung di lapangan. Analisis data dilakukan 

menggunakan indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H'), indeks dominansi 

(C), dan indeks kemerataan (E). Hasil penelitian menunjukkan bahwa serangga 

predator air yang ditemukan terdiri atas 7 jenis yang tergolong dalam 3 ordo 

(Hemiptera, Coleoptera, dan Odonata) serta 7 famili, yaitu Limnoporus 

canaliculatus, Diplonychus molestus, Anisops sp., Orthetrum sabina, Cybister 

lewisianus, Ischnura senegalensis dan Ranatra linearis. Dengan demikian, 

ekosistem persawahan padi di lahan pasang surut Desa Belanti Siam memiliki 

komunitas serangga predator air yang cukup beragam dengan tingkat dominansi 

rendah dan penyebaran individu yang relatif merata. 

 

Kata kunci: serangga predator air, padi, lahan pasang surut, keanekaragaman. 
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